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ABSTRAK 

Jembatan Cireki berlokasi di Kecamatan Tomo, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat merupakan jalan 

nasional yang menghubungkan Bandung – Cirebon. Jalan nasional ini sebelumnya bukan 

merupakan jembatan, namun dikonstruksi menjadi jembatan karena mengalami longsoran yang 

mengakibatkan ruas jalan terkena debris longsoran. Studi ini bertujuan untuk melakukan back 

analysis pada longsoran untuk mengetahui pengaruh pergerakan tanah yang terjadi terhadap 

kekuatan pondasi jembatan yang dibangun dengan menggunakan peranti lunak PLAXIS 2D V20. 

Solusi yang digunakan untuk penanganan longsoran ini yaitu dengan cara membuat struktur 

jembatan dengan konsep slab on bored pile, dimana memperbolehkan debris melewati bagian bawah 

jembatan diantara kolom-kolom yang ada. Pemodelan yang dilakukan menggunakan metode elemen 

hingga dengan metode material hardening soil. Pemodelan yang dilakukan digunakan untuk 

mengetahui nilai Faktor Keamanan (FK) pada kondisi initial, kondisi setelah dilakukan re-shaping, 

dan pada kondisi setelah dipasangkan slab on bored pile. Selain itu akan diketahui pula kekuatan 

tiang pondasi yang menjadi tumpuan slab dan rigid pavement yang ada di atasnya dengan diameter 

150 cm. Hasil back analysis yang telah dilakukan menunjukan nilai FK pada kondisi initial eksisting 

longsoran meningkat setelah dilakukan desain perkuatan dengan re-shaping dan slab on bored pile. 

Melalui back analysis ini, disimpulkan bahwa perkuatan dengan konsep re-shaping dan slab on 

bored pile dengan diameter 150 cm merupakan solusi terbaik karena pondasi kuat menahan debris 

yang terjadi. 

Kata Kunci : PLAXIS 2D, Jembatan Cireki, slab on bored pile, kekuatan pondasi, faktor keamanan. 
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ABSTRACT 

The Cireki Bridge is located in Tomo District, Sumedang Regency, West Java and is a national road 

that connects Bandung - Cirebon. This national road was previously not a bridge, but was finally  

decided to construct as a bridge due to landslide that occured resulted the road section being 

damaged by landslide debris. This study aims to do back analysis on landslides to determine the 

effect of ground movements on the strength of bridge foundations built using PLAXIS 2D V20 

software. The solution used to handle this landslide is by creating a bridge structure with slab on 

bored pile concept, which allows debris to pass under the bridge between the existing columns. 

Modeling was carried out using the finite element method with material methods hardening soil. 

The modeling carried out is used to determine the value of the Safety Factor (SF) in the initial 

condition, after re-shaping condition, and slab on bored pile condition. Apart from that, we will also 

know the strength of the foundation pillars which are the support for the slab and rigid pavement 

above it with a diameter of 150 cm. The results of back analysis that has been carried out shows that 

the SF value in the initial existing condition of the landslide increased after the reinforcement design 

was carried out with re-shaping and slab on bored pile. Through this back analysis, it was concluded 

that strengthening with the re-shaping and slab on bored pile concept with a diameter of 150 cm was 

the best solution because the foundation was strong enough to withstand the debris that occurred. 

Keywords : PLAXIS 2D, Cireki Bridge, slab on bored pile, strength of foundation, safety factor. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jembatan adalah salah satu infrastruktur yang sangat penting dalam ilmu teknik 

sipil karena memiliki fungsi yang krusial yaitu menjadi penghubung antara dua 

daratan yang terpisah oleh suatu kondisi seperti lembah, perairan, maupun jalan. 

Pembangunan jembatan biasanya dilakukan agar mobilitas baik manusia maupun 

barang semakin mudah dan efisien dalam segi waktu dan tenaga. Namun dalam 

pembangunannya banyak hal yang harus diperhatikan mulai dari pondasi jembatan, 

struktur jembatan, serta material yang digunakan karena jika terjadi kerusakan 

dapat mengancam keselamatan serta kerugian ekonomi. Kerusakan jembatan 

ditimbulkan oleh banyak faktor salah satunya adalah longsor, untuk itu dibutuhkan 

pembangunan pondasi yang baik serta dapat meminimalisir dampak longsoran 

terhadap jembatan. 

Longsor merupakan suatu bencana yang terjadi akibat dari kondisi permukaan 

tanah dan curah hujan yang tinggi yang menyebabkan terjadinya pergerakan tanah 

pada suatu lereng yang bergerak kebawah, dimana pergerakan dimulai dari sos area 

yaitu pusat terjadinya pergerakan tanah pada suatu lereng, kemudian berlanjut pada 

transportation area yaitu daerah pergerakan tanah dari atas hingga berhenti di 

bawah, dan berakhir pada deposition area yaitu tempat berhentinya material yang 

terbawa oleh arus longsor. Longsor sering sekali terjadi di Indonesia khususnya di 

Jawa Barat, hal ini disebabkan karena Jawa Barat memiliki kondisi permukaan 

tanah yang memiliki potensi gerakan dan sensitif terhadap air, ditambah lagi 

Indonesia dilewati oleh jalur ring of fire yang menyebabkan rawan terjadinya 

gempa bumi yang berakibat juga pada pergerakan tanah. 

Pada kasus ini jembatan Cireki yang berletak di Kecamatan Tomo, Kabupaten 

Sumedang Jawa Barat dibangun akibat dari amblasnya jalan nasional Cirebon – 

Bandung. Pembuatan jembatan ini sepanjang 77 meter sebagai langkah perbaikan 

permanen dengan struktur jalan elevated yang ditopang oleh bored piled 

berdiameter 150 cm dan 100 cm, masing-masing sebanyak 30 dan 25 buah (Andi 
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Bustami, 2023). Struktur jembatan ini menggunakan slab on pile sehingga pondasi 

menumpu bored piled yang diikat oleh pile cap guna menahan beban dari atas ke 

dalam tanah. Karena pada daerah tersebut rawan longsor struktur tersebut di bangun 

agar aliran air dan material tanah jika terjadi longsor kembali dapat lewat tanpa 

mengenai badan jalan. Oleh karena itu, analisis terhadap kekuatan pondasi 

jembatan Cireki terhadap longsoran yang terjadi diperlukan agar jembatan sebagai 

perbaikan permanen dapat terus digunakan. 

1.2 Inti Permasalahan 

Jalan ini merupakan jalan nasional Cirebon-Bandung yang melewati jalur longsor 

dan jalan tidak dapat direlokasi sehingga pondasi pada jembatan Cireki di Tomo 

Sumedang ini harus dapat menahan aliran air serta material longsoran maka 

diperlukan standar atau faktor keamanan yang sesuai agar jembatan tetap dapat 

berdiri seiring longsoran terjadi. Pengecekan serta analisis terhadap faktor 

keamanan pondasi jembatan Cireki, dilakukan pada pondasi dengan jenis bored pile 

dengan struktur slab on pile. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Studi ini memiliki maksud untuk meneliti : 

1. Mekanisme terjadinya longsoran 

2. Kekuatan pondasi dalam menahan gerakan tanah. 

3. Menganalisis Faktor Keamanan (FK) pondasi jembatan Cireki. 

Dari beberapa maksud penelitian yang ada penelitian ini memiliki tujuan untuk 

memastikan bahwa sistem yang digunakan dalam menentukan kekuatan dan Faktor 

Keamanan pondasi aman untuk digunakan. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Studi ini dibatasi dengan lingkup penelitian : 

1. Lokasi studi berada di jembatan Cireki km 68+200 yang berletak di 

Kecamatan Tomo, Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat. 
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2. Penelitian ini didasarkan pada laporan yang dilakukan oleh PT. 

Geotechnical Engineering Consultant. 

3. Analisis perhitungan menggunakan program PLAXIS 2D. 

4. Hasil perhitungan dari analisis menggunkan program PLAXIS 2D berupa 

output nilai Faktor Keamanan (FK) dan gaya yang bekerja pada perkuatan. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 

1. Studi literatur 

Dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan data serta referensi yang 

dapat mendukung penyusunan penelitian serta membantu analisis data yang 

ada. 

2. Pengumpulan Data 

Dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk nantinya 

dilakukan analisa. 

3. Analisis Data 

Dilakukan untuk mengolah data yang ada sehingga tujuan tercapai 

menggunakan program PLAXIS 2D. 

4. Interpretasi hasil 

Dilakukan untuk membandingkan laporan yang telah diperoleh sebelumnya 

dengan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak PLAXIS 2D. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan studi ini sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, lingkup 

penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir yang 

digunakan pada penelitian ini. 
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BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Bab ini membahas dan memaparkan dasar teori dari berbagai literatur mengenai 

pondasi dan pergerakan tanah. 

BAB 3 METODOLOGI STUDI 

Bab ini membahas metode penelitian yang digunakan dalam melakukan analisis 

kekuatan pondasi jembatan Cireki terhadap longsor. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS 

Bab ini membahas dan memaparkan data yang diperoleh dari kasus yang ada serta 

hasil dari analisis kekuatan pondasi jembatan Cireki terhadap longsoran. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan serta 

memberikan saran berdasarkan hasil kesimpulan yang ada. 
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1.7 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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